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SUMMARY

Mahesah. The Effect of Water Hyacinth (Eichornia crassipes (Mart.) Solms)
Doses Compost And NPKMg Fertilizer On The Growth of Oil seedlings Palm
(Elaeis guineensis Jacq.) In The Pre-Nursery Phase

(Supervised by Yakup).

The development of the oil palm area was followed by an increase in
demand for quality seedlings that can be achieved by maintenance during nursery
both pre nursery and main nursery, one of solutions is by applying the right
fertilizer. This research aimed to obtained the best doses of water hyacinth
compost and NPKMg fertilizer for oil palm seedlings in the pre-nursery phase.
This research was conducted from August 2024 to January 2025 at the garden
ofagricultcre the Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya District,
Ogan Ilir Regency, South Sumatra with coordinates 3°13'21.9 LS, 104°38'48.6”
BT. The method used was a Factorially Randomized Block Design with two
factors. The first factor were water hyacinth compost which was divided into three
different doses levels, namely Py = control, P; = 100 g/plant, P, = 200 g/plant, P3 =
300 g/plant and the second factor were NPKMg which was also divided into
theree different doses levels, namely Ny = control, N; = 2 g/plant, N, = 4 g/plant,
N3 = 6 g/plant. Therefore it was obtained 16 treatments with 3 replications which
resulted in 48 treatment units. All of the treatments consisted of 3 plants, hence
144 plant units were obtained. The results showed that the interaction of the two
treatment factors showed a significant effect on the growth of oil palm plants, the
doses of 100 g/tanaman water hyacinth compost and 4 g/tanaman of NPKMg
contained within P;N, treatment showed the best results on the average value in
each observation parameters of oil palm pre-nureserry phase.
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RINGKASAN

Mabhesah. Pengaruh Dosis Kompos Eceng Gondok (Eichornia crassipes (Mart).
Solms) Dan Pupuk NPKMg pada Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit (Elaeis
guineensis. Jacg.) Fase Pembibitan Awal.

(Dibimbing oleh Yakup).

Perkembangan areal kelapa sawit diikuti dengan peningkatan permintaan
bibit berkualitas yang dapat dicapai dengan pemeliharaan selama pembibitan baik
pada fase pembibitan awal maupun pembibitan utama, salah satu solusinya adalah
dengan pemberian pupuk yang tepat. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan
dosis kompos eceng gondok dan pupuk NPKMg yang tepat untuk bibit kelapa
sawit pada fase pembibitan awal. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus
2024 sampai dengan Januari 2025 di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Sriwijaya, Kecamatan Indralaya, Kabupaten Ogan llir, Sumatera
Selatan dengan koordinat 3°1321.9 LS, 104°38'48.6” BT. Metode yang
digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial yang terdiri dari
dua faktor. Faktor pertama adalah kompos eceng gondok yang terbagi menjadi
tiga taraf dosis yang berbeda, yaitu Py = kontrol, P, = 100 g/tanaman, P, = 200
g/tanaman, P3= 300 g/tanaman dan faktor kedua adalah NPKMg yang juga terbagi
menjadi tiga taraf dosis yang berbeda, yaitu Ny = kontrol, N; = 2 g/tanaman, N, =
4 g/tanaman, N3 = 6 g/tanaman. Oleh karena itu diperoleh 16 perlakuan dengan 3
ulangan yang menghasilkan 48 unit perlakuan. Setiap perlakuan terdiri dari 3
tanaman, sehingga diperoleh 144 unit tanaman. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa interaksi kedua faktor perlakuan menunjukkan pengaruh yang signifikan
terhadap pertumbuhan tanaman kelapa sawit. Dosis kompos eceng gondok 100
g/tanaman dan 4 g/tanaman NPKMg yang terdapat pada perlakuan P;N;
menunjukkan hasil terbaik pada nilai rata-rata di setiap parameter pengamatan
tanaman kelapa sawit fase pembibitan awal.

Kata Kunci: Eceng gondok, kompos, NPKMg, pembibitan
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacg.) termasuk komoditas tanaman
perkebunan unggulan yang berkontribusi besar terhadap devisa negara melalui hasil
minyak sawit atau Crude Palm Oil (CPO) dan minyak dari inti sawit atau Palm
Kernel Oil (PKO). Menurut Badan Pusat Statistik (2023), Areal perkebunan kelapa
sawit terus meningkat setiap tahun. Tercatat bahwa Indonesia memiliki areal
perkebunan kelapa sawit seluas 4,16 juta ha pada tahun 2000 dan terus meningkat
hingga mencapai 15,435.70 ha pada tahun 2023 dan hasil produksi yang mencapai
46,22 ton. Rifki et al.,(2023) Salah satu provinsi yang memiliki perkebunan kelapa
sawit terluas adalah Sumatera Selatan, tercatat bahwa terdapat 1.058.600 Ha luas
perkebunan kelapa sawit di provinsi tersebut. Berdasarkan pendapat Burhanudin et
al., 2017), Areal perkebunan yang terus berkembang tentu berdampak terhadap
kebutuhan bibit kelapa sawit. Bibit kelapa sawit bermutu akan didapatkan dengan
proses pembibitan yang baik dan sesuai dengan ketentuan. Proses pembibitan dalam
budidaya tanaman kelapa sawit sangatlah penting karena menentukan produktivitas
dan umur produksi tanaman.

Pembibitan pada tanaman sawit terbagi menjadi dua fase yakni pembibitan
awal dan pembibitan utama. Pembibitan diawali dengan pembibitan awal yang
dimulai dari benih sampai menjadi bibit umur 3-4 bulan. Fase pembibitan yang
kedua adalah pembibitan utama, fase ini dimulai setelah pembibitan awal hingga
bibit berumur 10-14 bulan (Pamungkas dan Adiguna 2020). Kualitas bibit tanaman
kelapa sawit yang baik dapat diperoleh dengan adanya perawatan ideal selama
pembibitan, aspek penting dalam hal tersebut diantaranya adalah pemupukan.
(Marlina et al., 2022) menyatakan bahwa pemberian unsur hara N, P, dan K yakni
tiga unsur hara makro utama dibutuhkan tanaman kelapa sawit. Tindakan
pemupukan pada fase pembibitan awal sangat penting untuk menunjang
pertumbuhan bibit sehingga tumbuh menjadi bibit yang berkualitas. Tahap
pemupukan terdapat tiga unsur utama yakni N, P, K, Mg, ketiga unsur ini harus

tercukupi dalam media tanam sebab jika terjadi kekurangan maka berimbas pada
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tanaman sehingga menunjukan gejala defisiensi hara. Penggunaan pupuk majemuk
NPKMG (15-15-6-4) di pembibitan sangat dianjurkan pada pembibitan tanaman
tahunan seperti kelapa sawit karena sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan
mutu bibit (Wijaya et al., 2014).

Keseimbangan antara penggunaan pupuk organik dan anorganik merupakan
hal yang perlu diperhatikan. Pupuk organik merupakan pupuk yang dihasilkan oleh
proses dekomposisi bahan organik, pupuk organik memiliki kemampuan
memperbaiki struktur tanah dan menyediakan organisme di dalam tanah sehingga
pemberiannya terhadap media tanam dapat meminimalisir dampak negatif dari
reduksi penggunaan pupuk anorganik. Salah satu pupuk dari bahan organik yakni
kompos, pembuatan kompos termasuk ke dalam strategi konversi ketersedia
biomassa organik sebagai pemasok kebutuhan unsur hara (Indoria et al., 2018).
Pembuatan kompos dapat memanfaatkan bahan limbah organik, satu diantaranya
yakni menggunakan tanaman eceng gondok. Tanaman ini mengandung banyak
unsur hara yang dapat dimnfaatkan sebagai kompos seperti N sebanyak 0,28 %, P
sebanyak 0,001 %, unsur C organik 21,23 %, dan K sebanyak 0,016 % unsur C
organik 21,23 %. Ditinjau dari kandungan tersebut, dapat dinilai bahwa tanaman
eceng gondok potensial untuk digunakan sebagai bahan dasar pembuatan pupuk
organik (kompos) sebab unsur-unsur yang terkandung sangat diperlukan dalam
pertumbuhan tanaman (Anastasia R et al., 2015). Sejalan dengan pendapat
sebelumnya, berdasarkan penelitian Yunidanova et al (2020), kompos eceng
gondok mengandung unsur C Organik yakni 18,93%, N (1,78%), P (1,10%), dan K
(1,26%).

Menurut Toruan dan Nurhidayah (2017), penggunakan kompos eceng
gondok dengan dosis 100 g/tanaman memberikan hasil yang sangat baik terhadap
pertumbuhan bibit kelapa sawit pada fase pembibitan utama. Penggunaan pupuk
anorganik juga penting dalam pembibitan tanaman kelapa sawit, berdasarkan
penelitian Erfan dan Wahyudi (2019), Bibit kelapa sawit pada yang diberi
perlakuan pupuk NPKMg dengan dosis 4 g/tanaman di fase pembibitan awal
menunjukan hasil pertumbuhan yang sangat baik dari aspek tinggi dan luas daun.

Berdasarkan pemaparan terkait pentingnya kebutuhan pupuk pada fase

pembibitan awal dan upaya mengurangi ketergantungan penggunaan pupuk

Universitas Sriwijaya



anorganik yang beresiko pada pertumbuhan bibit sawit maupun kualitas tanah
melalui pemanfaatan eceng gondok sebagai pupuk kompos, maka penelitian ini
dilakukan untuk mendapatkan dosis yang tepat dalam pemberian kompos eceng
gondok dan Pupuk NPKMg berdasarkan beberapa penelitian yang telah berhasil
diujicobakan sehingga didapat kombinasi yang efisien dan efektif mendukung

pertumbuhan bibit tanaman sawit fase pembibitan awal..

1.2 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dosis yang ideal dari
penggunaan kompos eceng gondok dan NPKMg untuk mengahasilkan

pertumbuhan bibit kelapa sawit yang berkualitas pada fase pembibitan awal.

1.3 Hipotesis

1. Diduga penggunan pupuk kompos eceng gondok dengan dosis 100
g/tanaman dapat menghasilkan pertumbuhan terbaik pada tanaman kelapa
sawit fase pembibitan awal.

2. Diduga penggunaan pupuk NPKMg dengan dosis g/tanaman dapat
menghasilkan pertumbuhan terbaik pada tanaman kelapa sawit di fase
pembibitan awal.
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